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Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan bentuk-bentuk kejujuran dan 
ketidakjujuran akademik pada siswa SMA yang berbasis agama saat situasi 
mengerjakan ujian serta tujuan yang mendasarinya. Penelitian ini menggunakan 
kuesioner terbuka berbentuk Vignette. Partisipan dalam penelitian sebanyak 124 
siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kejujuran dan ketidakjujuran 
siswa jauh berbeda. Di saat berada pada situasi menghadapi dua ujian sekaligus, 
perilaku jujur yang muncul sebanyak 86,30% sedangkan perilaku tidak jujur yang 
muncul hanya 12,90%. Saat berada pada situasi kesulitan mengerjakan ujian dan 
melihat teman-teman saling menyontek, perilaku jujur yang muncul sebanyak 
41,10% dan perilaku tidak jujur yang muncul sebanyak 58,90%. Sedangkan pada 
situasi belum tuntas belajar dan membuat catatan kecil sebanyak 74,20% dan 
perilaku yang muncul hanya 25,80%. Intensitas pengajaran agama di sekolah 
swasta berbasis agama ini jauh lebih banyak, namun hal tersebut tidak dapat 
dijadikan patokan bahwa semua siswa dapat berperilaku jujur dan menanamkan 
ajaran-ajaran agama yang telah diajarkan. Perilaku-perilaku jujur dan tidak jujur 
yang muncul dipengaruhi oleh faktor eksternal, yaitu pengawasan guru yang ketat, 
serta situasi yang terjadi di lingkungan.  
 






Lembaga pendidikan mempunyai peranan yang cukup penting dalam 
membentuk kepribadian, karakter, serta tingkah laku moral para peserta didik. Di 
sekolah, para peserta didik diajarkan tentang nilai-nilai kejujuran dan tanggungjawab. 
Menurut UU No. 20 Tahun 2003 terkait Sistem Pendidikan Nasional, Pendidikan 
nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab.  
Perilaku menyontek menjadi permasalahan pokok dalam dunia 
pendidikan. Berdasarkan hasil penelitian dari Kustiwi (2014), menunjukkan 
bahwa peran guru terhadap siswa dalam tindakan mencontek maupun tindakan 
plagiasi membawa pengaruh yang cukup besar (54,4%), selain itu internet juga 
membawa peran penting terhadap siswa (27,8%) dalam memperoleh informasi 
plagiat. Pemanfaatan media internet sebagai sarana untuk melakukan tindakan 
plagiat dengan cara mengutip didapatkan data sebanyak 50,6%. Siswa yang 
melakukan tindakan copy paste dari internet sebanyak 41,8% dan yang melakukan 
copy paste dari teman sebanyak 6,3% dengan tujuan untuk mempercepat 
penyelesaian tugas. Motivasi siswa untuk melakukan plagiat yaitu adanya 
keinginan untuk menghindari kegagalan (24,1%) serta disertai dengan dorongan 
yang berasal dari dalam maupun luar diri individu untuk mencapai prestasi yang 
maksimal. 
Nilai kejujuran dilandasi oleh nilai-nilai religius dan nilai-nilai etika moral 
yang berlaku secara umum. Dalam dunia pendidikan, nilai kejujuran perlu 
dikembangkan untuk menghasilkan sumber daya yang dapat menjunjung tinggi 
nilai-nilai kejujuran. Pendidik atau dosen memiliki peranan penting dalam 
membangun karakter, kepribadian, dan intelektual peserta didik. (Emosda 2011). 
Di sekolah maupun perguruan tinggi diberikan mata pelajaran pendidikan 
agama, yang di dalamnya terkandung materi atau pelajaran tentang sikap jujur 
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atau kejujuran. Terutama untuk sekolah atau institusi yang bergerak di bidang 
agama memiliki jumlah jam untuk materi agama lebih banyak daripada sekolah 
umum. Materi pendidikan agama di sekolah menekankan tentang nilai-nilai luhur 
yang diharapkan tertanam dalam diri siswa setelah mengalami proses belajar. 




Jujur adalah kecenderungan untuk berbuat atau berperilaku yang 
sesunguhnya dengan apa adanya, tidak berbohong, tidak mengada-ada, tidak 
menambah dan tidak mengurangi, serta tidak menyembunyikan informasi 
(Suparman, 2011). Bersikap jujur adalah berkata apa adanya, terbuka, konsisten 
dengan apa yang dikatakan dan dilakukan, berani karena benar, serta dapat 
dipercaya. (Jamani, Arkanudin, & Syarmiati, 2013). 
Menurut Lestari dan Adiyanti (2012) jujur yaitu menyampaikan fakta 
dengan benar dan berupaya mendapatkan sesuatu dengan cara yang benar. Dengan 
bentuk perilaku jujur, yaitu: menyampaikan kebenarandan bertindak fair atau adil. 
Kejujuran akademik berarti jujur dalam peraturan pendidikan. Seseorang 
yang secara akademis jujur yaitu tidak melakukan tindakan plagiarisme, yang 
berarti tidak menyalin pekerjaan orang lain atau tidak menggunakan pekerjaan 
orang lain tanpa izinnya (Koellhoffer, 2009). 
Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa kejujuran 
akademik adalah suatu perilaku dalam lingkup akademik yang dilakukan dengan 
mengedepankan kebenaran atau kenyataan yang ada, tidak berbuat curang atau 
berbohong, berkata yang sebenarnya, tidak menyembunyikan suatu informasi 
apapun, serta bertindak sesuai dengan peraturan yang ditetapkan di lingkungan 
sekolah. 
Ketidakjujuran akademik 
Ketidakjujuran akademik adalah suatu tindakan atau perilaku seseorang 
yang meminjam dan menyalin tugas dari orang lain, menyalin jawaban pada saat 
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ujian, dan memperoleh tugas atau soal ujian dari semester sebelumnya. Perilaku 
yang dapat dilakukan adalah dengan cara menuliskan jawaban ujian pada bagian 
tubuh yaitu pada kaki atau tangan, pakaian, kertas, dinding, meja atau kursi, serta 
menggunakan kode-kode tertentu untuk bertukar jawaban dengan teman lain, hal 
tersebut bertujuan untuk memajukan diri mereka pada ujian (Koss, 2011). 
Ketidakjujuran akademik menurut Kibler (dalam Ercegovac & 
Richardson, 2004) adalah suatu bentuk kecurangan dan plagiarisme yang 
melibatkan siswa memberikan atau menerima bantuan secara tidak sah dalam 
ujian atau menerima penghargaan untuk pekerjaan yang tidak dilakukannya. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa ketidakjujuran akademik 
adalah suatu perbuatan yang yang melanggar norma-norma atau aturan yang telah 
ditetapkan di sekolah, bertindak tidak jujur atau curang dengan menggunakan 
berbagai macam cara untuk mendapatkan keuntungan pribadi. 
Perkembangan moral siswa 
Moral adalah ajaran tentang baik buruknya suatu perbuatan dan kelakuan, 
akhlak, kewajiban, dan lain sebagainya. Moral berhubungan dengan kemampuan 
seseorang untuk membedakan antara perbuatan yang benar dan yang salah. Selain 
itu moral juga merupakan kontrol dalam bersikap dan bertingkah laku sesuai 
dengan nilai-nilai hidup (Fatimah, 2006). 
Kohlberg menggambarkan tiga tahapan perkembangan moral, yaitu 1) 
Preconventional Morality, 2) Conventional Morality, dan 3) Postconventional 
Morality. Tahapan perkembangan moral remaja berada pada tahap konvensional, 
yang berarti mereka mampu mengenali konsep-konsep moralitas seperti 
kejujuran, keadilan, kesopanan, kedisiplinan, dan sebagainya.Hubungan yang 
dekat atau kerikatan antara remaja dengan orang tua memberikan dampak yang 
positif bagi perkembangan psikologis remaja. Sehingga mereka dapat bergaul dan 
bersosialisasi dengan lingkungan luar dengan baik dan dengan cara yang benar, 




Sekolah berbasis agama 
Berdasarkan jenisnya, lembaga pendidikan di Indonesia terbagi atas 2 
macam, yaitu latar belakang pendidikan umum dan latar pendidikan agama. 
Agama sebagai sumber pengembangan moral karena agama berhubungan positif 
dengan moral dan religiusitas. Perilaku moral dan religiusitas merupakan dua hal 
yang saling mempengaruhi dan tidak dapat dipisahkan (Azizah, 2006). 
Kurikulum yang ada di Sekolah Menengah Atas (SMA) berbasis agama 
sama dengan kurikulum yang ada di Sekolah menengah Atas (SMA) umum. 
Hanya saja, pada SMA berbasis agama terdapat lebih banyak materi tentang 
pendidikan agama dibandingkan SMA umum. Dalam sekolah agama juga 
diciptakan suasana sekolah yang agamis, dengan membangun sarana ibadah dan 
menyajikan mata pelajaran dengan pendekatan yang agamis (Putri, 2012). 
Seorang guru dituntut untuk mampu mengajarkan kandungan ilmu 
pengetahuan dan al-hikmah atau kebijakan dan kemahiran melaksanakan ilmu 
pengetahuan itu dalam kehidupannya yang bisa mendatangkan manfaat dan 
berusaha semaksimal mungkin untuk menjauhi madharat. Sehingga, proses 
pendidikan akan menghasilkan nilai-nilai positif yang berupa sikap rasional 
empiris, objektif-empiris, objektif-matematis, dan profesional (Muhaimin, 2005). 
Pertanyaan penelitian 
Berdasarkan uraian di atas, maka diajukan pertanyaan penelitian yaitu 
“Bagaimana bentuk kejujuran dan ketidakjujuran akademik pada siswa SMA yang 
berbasis agama?” 
METODE PENELITIAN 
Partisipan. Partisipan dalam penelitian ini berjumlah 124 siswa, yang 
merupakan siswa siswi yang bersekolah di SMA swasta yang berbasis agama di 
jenjang kelas X dan XI jurusan IPA dan IPS.  
Metode dan alat pengumpul data pada penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif kualitatif dengan kuesioner terbuka berbentuk Vignette, yang 
merupakan cerita ilutrasi pendek tentang suatu karakter dalam keadaan atau 
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situasi tertentu dan berfokus pada persepsi, perasaan dan pengalaman subjektif 
dari subjek serta alasan atau tujuan dari perilaku yang ditunjukkan (Finch, 1987). 
Pada penelitian ini metode analisis data yang digunakan yaitu tematik 
analysis atau analisis tematik. Analisis tematik yaitu proses pengkodean 
informasi, yang dapat menghasilkan daftar tema, model tema atau indikator yang 
komplek, kualifikasi yang biasanya terkait dengan tema itu, atau gabungan 
ketiganya (Poerwandari dalam Pamuji, 2008). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bentuk perilaku jujur dan tidak jujur saat mengerjakan ujian diungkap 
dalam 3 situasi, yaitu a) saat siswa menghadapi ujian dua mata pelajaran sekaligus 
sedangkan hanya satu mata pelajaran yang sempat dipelajari, b) saat siswa sedang 
ujian dan kesulitan mengerjakan kemudian melihat teman-temannya saling 
menyontek, c) saat siswa belum tuntas dalam belajar namun telah membuat 
catatan kecil dan siswa mengalami kesulitan dalam menjawab. 
Berikut merupakan hasil perbandingan dari bentuk peilaku jujur dan tidak 
jujur pada siswa saat menghadapi ujian. Dapat dilihat pada tabel 1. 
Tabel 1 Perbandingan perilaku jujur dan tidak jujur pada situasi mengerjakan 
ujian 
No. Situasi Jujur Tidak jujur 
1. 
Siswa menghadapi ujian dua mata 
pelajaran sedangkan hanya satu mata 
pelajaran yang sempat dipelajari 
86,3% 12,9% 
2. 
Siswa kesulitan mengerjakan soal ujian 
dan melihat teman-temannya saling 
menyontek saat pengawas keluar ruangan 
41,1% 58,9% 
3. 
Siswa belum tuntas dalam belajar namun 
telah membuat catatan kecil dan siswa 
mengalami kesulitan dalam menjawab 
74,2% 25,8% 
 
Dari ketiga situasi yang ada, dapat diketahui bahwa pada situasi 
mengerjakan ujian, tingkat kejujuran siswa tergolong tinggi. Hal ini dapat dilihat 
pada situasi saat siswa menghadapi ujian dua mata pelajaran sekaligus sedangkan 
hanya satu mata pelajaran yang sempat dipelajari. Pada situasi ini siswa berusaha 
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menyempatkan diri untuk belajar materi kedua karena siswa masih memiliki 
waktu dan kesempatan untuk belajar sebelum ujian dimulai.  
Tujuan dari bentuk perilaku jujur yang muncul yaitu menunjukkan tingkat 
religiusitas yang tinggi yaitu berperilaku yang baik dan bertaqwa kepada Allah, 
bertawakal, agar mendapatkan kemudahan dari Allah, pasrah kepada Allah SWT, 
sehingga akan mendapat bantuan dari Allah SWT. Menurut Muhaimin (2005) dan 
Azizah (2006), untuk membentuk peserta didik menjadi manusia yang beriman 
dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, tidak hanya dengan mengandalkan 
pada mata pelajaran pendidikan agama di sekolah, tetapi juga perlu pembinaan 
dan pengawasan dari lingkungan keluarga maupun lingkungan masyarakat. 
Perilaku moral dan religius pada siswa di sekolah dapat ditingkatkan dari cara 
mengajar guru yang harus memiliki tujuan bukan hanya untuk mentransfer ilmu 
tetapi juga untuk mendidik. 
Bentuk perilaku tidak jujur yang muncul yaitu berbuat curang dengan cara 
meminta jawaban ke teman, mencontek teman, bertanya kepada teman, dan 
mengharapkan bantuan teman. Sesuai dengan pendapat Nursalam, Bani, dan 
Munirah (2013) bahwa meniru pekerjaan teman, bertanya langsung pada teman 
ketika sedang mengerjakan tes/ujian, arisan (saling tukar) mengerjakan tugas 
dengan teman merupakan tindakan-tindakan yang dikategorikan sebagai 
perbuatan menyontek. 
Kemudian pada situasi saat siswa belum tuntas dalam belajar dan 
mengalami kesulitan dalam menjawab namun siswa telah membuat catatan kecil, 
perilaku jujur lebih banyak muncul karena saat ujian berlangsung pengawasan 
yang ada dalam ruangan ujian cukup ketat, sehingga siswa tidak ingin mengambil 
resiko apabila memanfaatkan kertas contekan yang telah dibuat, oleh karena itu 
hal tersebut dapat menekan tingkat kecurangan yang terjadi. 
Pada situasi seperti ini,  bentuk perilaku jujur yang terungkap yaitu 
menegakkan kejujuran dan pada situasi ujian yang lain bentuk perilaku yang 
ditunjukkan yaitu berusaha untuk mengingat-ingat materi yang telah dipelajari. 
Perilaku tersebut bertujuan untuk menjaga kepercayaan yang telah diberikan oleh 
orang tua. Perilaku anak menyesuaikan bagaimana perilaku yang diajarkan oleh 
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orang tua, sehingga orang tua menjadi panutan bagi anak-anaknya. Hal ini selaras 
dengan pendapat Emosda (2011) bahwa penanaman nilai-nilai kejujuran menuntut 
tata kehidupan sosial yang merealisasikan nilai-nilai tersebut. Keteladanan yang 
baik dari orang tua dan guru akan mengantarkan anak didik untuk mendapatkan 
model yang tepat untuk dijadikan cermin kepribadian dalam kehidupan mereka. 
Tanpa menyertakan keteladanan (kejujuran) pada pribadi orang tua dan guru, bisa 
jadi anak didik akan kehilangan figur publikyang bisa membawa mereka menjadi 
manusia seutuhnya yang berkarakter. 
Bentuk perilaku tidak jujur yang muncul yaitu berbuat curang dan 
memanfaatkan kesempatan yang ada dengan cara membuka contekan yang telah 
disiapkan, bertanya kepada teman, mencontek teman, mencari-cari kesempatan 
yang tepat, dan beralasan ke kamar mandi untuk membuka contekan. Sesuai 
dengan pernyataan dari Koss (2011) bahwa meminjam dan menyalin tugas dari 
orang lain serta menyalin jawaban pada saat ujian termasuk dalam tindakan 
ketidakjujuran akademik. Selain itu, Pujiatni dan Lestari (2010) juga 
mengungkapkan bahwa perilaku menyontek terbagi atas dua cara, yaitu dengan 
membuka contekan (berupa catatan di kertas kecil yang telah disiapkan atau 
membuka buku) dan bertanya pada teman. 
Namun pada situasi saat siswa sedang ujian dan kesulitan mengerjakan 
kemudian melihat teman-teman saling menyontek saat pengawas sedang keluar 
ruangan, siswa lebih banyak yang berperilaku tidak jujur. Hal ini dikarenakan 
adanya pengaruh dari lingkungan yaitu teman-teman yang saling menyontek dan 
pengawasan yang longgar, sehingga saat situasi tersebut terjadi siswa akan 
memanfaatkan kesempatan yang ada untuk berbuat tidak jujur.  
Tujuan yang ingin dicapai siswa dalam berperilaku jujur yaitu agar tetap 
menjaga kejujuran, agar terhindar dari perilaku curang, ingin mengetahui 
kemampuan dirinya, menjaga kejujuran karena jujur merupakan akhlak yang baik, 
serta agar terhindar dari perbuatan dosa. Dalam agama dianjurkan agar manusia 
senantiasa selalu berperilaku jujur. Hal ini sesuai dengan pernyataan Fatimah 
(2006) bahwa moral adalah ajaran tentang baik buruknya suatu perbuatan dan 
kelakuan, akhlak, kewajiban, dan lain sebagainya. Moral berhubungan dengan 
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kemampuan seseorang untuk membedakan antara perbuatan yang benar dan yang 
salah. Selain itu moral juga merupakan kontrol dalam bersikap dan bertingkah 
laku sesuai dengan nilai-nilai hidup. Hal ini juga didukung oleh pendapat Emosda 
(2011) bahwa terdapat beberapa macam atau karakteristik dari perilaku jujur, 
yaitu perilaku yang diikuti dengan hati yang lurus (ikhlas), berbicara sesuai 
dengan kenyataan, dan berbuat sesuai bukti dan kebenaran yang ada. Dengan 
demikian, kejujuran merupakan salah satu unsur kekuatan spiritual, akhlak mulia, 
dan kepribadian dalam diri seseorang. 
Bentuk perilaku tidak jujur yang dilakukan yaitu siswa memanfaatkan 
kesempatan yang ada saat pengawas ujian keluar ruangan, hal ini diwujudkan 
dalam bentuk perilaku tidak menyia-nyiakan kesempatan yang ada dan 
memanfaatkan situasi tersebut sebaik mungkin. Selain itu juga karena melihat 
teman-teman yang lain sedang menyontek, siswa pun mengikuti memanfaatkan 
situasi tersebut untuk saling menyontek. Hal ini sesuai dengan temuan Pujiatni 
dan Lestari (2010) bahwa faktor lingkungan mempengaruhi seseorang untuk 
berperilaku menyontek. Apabila mayoritas teman-teman menyontek maka siswa 
pun akan mengikutinya, serta pengaruh dari pengawasan yang longgar ketika 
ujian menjadi pendorong bagi peserta didik untuk menyontek. Hal ini juga sesuai 
dengan temuan Schmelkin (2008) bahwa bentuk ketidakjujuran akademik yaitu 
plagiarisme, saling meniru dengan teman lain saat ujian, membeli kertas jawaban, 
dan mencuri tes atau soal. 
KESIMPULAN 
Bentuk perilaku jujur saat situasi mengerjakan ujian yaitu belajar sebelum 
ujian dimulai atau saat jeda pergantian ujian, berusaha mengerjakan sendiri, 
bertawakal, membiarkan teman yang berbuat curang, menegakkan kejujuran, tidak 
menyontek, menasehati teman yang berbuat curang, berusaha mengingat-ingat 
materi, mengabaikan situasi yang ada di ruangan, serta mengutamakan sisi 
keagamaan. Tujuan dari perilaku jujur yang muncul saat mengerjakan ujian yaitu 
agar dapat mempelajari materi kedua, berkonsentrasi dalam belajar, dapat 
mengerjakan soal ujian dan tidak memiliki banyak kesalahan, mendapat ilmu 
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tambahan, mendapat nilai dari usahanya sendiri, tetap berperilaku jujur, tidak 
curang dan tidak menyontek, apa yang dikerjakan menjadi berkah, berperilaku 
baik dan bertawakal kepada Allah SWT,agar mendapatkan kemudahan dari Allah, 
agar terhindar dari resiko yang tidak diinginkan dan terhindar dari perbuatan dosa, 
memiliki pendirian yang kuat, menjadi siswa berprestasi, melatih percaya diri dan 
kemampuan diri, menjaga kepercayaan yang diberikan orangtua, menjaga situasi 
ujian agar tetap tenang, pasrah kepada Allah SWT. 
Bentuk perilaku tidak jujur yaitu meminta jawaban ke teman, mencontek 
teman, bertanya kepada teman, mengharapkan bantuan teman, ikut menyontek, 
memanfaatkan kesempatan yang ada, membuka contekan yang sudah disiapkan, 
berkeinginan untuk menyontek, mencari kesempatan, serta beralasan ke kamar 
mandi. Tujuan dari perilaku tidak jujur yaitu agar dapat mengerjakan ujian, 
mendapat nilai yang lebih baik, tetap dapat menjawab walaupun salah, tidak 
dimarahi guru, karena tidak memiliki jalan lain, membahagiakan orangtua jika 
mendapatkan nilai bagus, memanfaatkan kesempatan yang ada, tidak memiliki 
pilihan lain selain menyontek, agar contekan yang dibuat tidak sia-sia, dapat 
mengingat dan mengisi jawaban, tidak terdapat banyak kesalahan, dan dilakukan 
dengan alasan kurang belajar, kurang cerdas, sulit mengerjakan soal, dan terpaksa. 
Faktor lingkungan dan pengawasan juga mempengaruhi sikap siswa. 
Dapat dilihat saat situasi mengerjakan ujian sedangkan pengawas ujian keluar 
ruangan, siswa mulai menunjukkan bentuk perilaku tidak jujur dengan cara 
bertanya kepada teman, ikut mencontek seperti yang dilakukan teman-teman, 
meminta jawaban, memanfaatkan situasi, serta membuka kertas contekan yang 
telah dipersiapkan. Namun pada saat pengawasan di ruang ujian cenderung ketat, 
siswa mengurungkan niatnya untuk berbuat curang dan berusaha sendiri sesuai 
dengan kemampuan. Sehingga, faktor pengawasan yang ketat dapat mengurangi 
tingginya tingkat kecurangan. 
SARAN 
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian, maka peneliti 
memberikan saran beberapa hal yang dapat dipertimbangkan, antara lain:  
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1. Siswa. Diharapkan untuk tetap menjaga dan mempertahankan kejujuran 
baik pada situasi atau kondisi apapun. Saat ulangan harian ataupun ujian, 
sebaiknya dipersiapkan jauh sebelum saatnya tiba dan belajar lagi materi 
yang diberikan sehingga dapat tetap mengingat materi yang diajarkan. 
Tetap percaya pada kemampuan diri sendiri tanpa mengandalkan orang 
lain, mengikuti perilaku yang baik dan mengabaikan perilaku yang buruk, 
selalu ingat pada orang tua, dan berdoa kepada Allah SWT agar diberi 
kemudahan dan kelancaran. 
2. Guru dan sekolah. Diharapkan kepada guru agar konsisten dengan 
peraturan yang diterapkan di sekolah dan tegas dalam mendidik siswa-
siswi. Kemudian dalam penyampaian materi tentang ajaran-ajaran agama 
agar lebih diperdalam lagi dan penyampaiannya yang sesuai dengan era 
modern, sehingga akan lebih mudah dipahami dan diterapkan pada 
kehidupan sehari-hari dan kehidupan akademik siswa. Guru juga dapat 
memberikan penghargaan kepada siswa yang telah berperilaku jujur agar 
siswa tetap memegang teguh kejujurannya, dan dapat memberikan 
hukuman kepada siswa yang melakukan perilaku tidak jujur agar siswa 
menjadi lebih baik dan percaya diri.  
3. Orang tua. Orang tua sebaiknya mengajarkan betapa pentingnya sikap 
jujur pada diri anak dan memberikan contoh kepada anak tentang 
penerapan perilaku jujur yang dimulai dari diri sendiri dalam kehidupan 
sehari-hari. Orang tua tidak perlu malu atau marah apabila anak 
mendapatkan nilai kurang bagus namun hasil dari usaha sendiri, sebaiknya 
orang tua lebih menekankan pada proses daripada hasil akhir, sehingga 
anak dapat lebih menghargai usahanya sendiri dan berusaha untuk lebih 
baik. Pengawasan dan pendampingan kepada anak saat berada di rumah 
atau saat belajar perlu dilakukan sebagai bentuk kasih sayang dan 
kepedulian orang tua kepada anak. 
4. Peneliti selanjutnya. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya yang tertarik 
dengan penelitian ini agar lebih memperdalam lagi informasi-informasi 
yang didapatkan di lapangan, serta dapat memperluas konteks dengan 
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